BABI

PENDAHULUAN

A. Alasan Pemilihan Judul
Dilihat dari sejarahnya yang panjang kaum Yahudi merupakan kaum yang

sangat menarik untuk dibahas. Dimana fas ini telah térsebaf diseluruh penjuru

Zionisme Internasional namun tidak memiliki tanah air. Karena Yerusalem,
tempat yang dianggap sebagai tanah bersejarah bagi mereka juga diakui sebagai
tempat bérsejarah kaum Muslit dan juga Kristen.

Pada masa kejayaan Fasisme di Eropa, Yahudi merupakan kaum yang
terpinggirkan. Orang-orang Eropa mengatakan bahwa kaum Yahudi adalah
sebagai penduduk kelas tiga. Yahudi merupakan kaum yang sangat dibenci oleh
para Fasis terutania oleh Nazi Hitler. Kebencian Hitler tefhadap Yahudi bukannya
tidak beralasan, selain Hitler merupakan orang yang rasis yang menganggap
rasnya adalah ras yang terbaik, Hitler dengan Nazinyapun khawatir akan bahaya
Yahudi di Eropa. Karena pecahnya PD I dan PD II diduga didalangi oleh zionisme
internasional. Berbicara tentang bangsa Yahudi, beérarti juga berbicara mengenai
asal-usul, sejarah taktik dan permainan politik yang mereka gunakan. Dimana
sampai sekarang ini zionisme internasional dianggap geérakan yahg masih
berkuasa dan banyak berpengaruh dalam dunia politik internasional,

Kekejaman Hitler tethadap umat manusia, tefmasuk terhadap orang-orang
Yahudi dan kebenciannya terhadap ras Jain selain rasnya sendiri, yaitu ras Arya,
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pemerintahan Yahudi yang pada akhirnya pada tanggal 14 Mei 1948 Yahudi
memproklamasikan berdirinya negara Israel sebagai tanah air orang-orang Yahudi
meéskipun negara tersebut didirikan di tanah air orang lain yaitu Paléstina.
Sehingga pendirian negara tersebut mendapat tentangan dari negara-negara Islam
di sekitarnya.

Palestina, menurut kaum Muslim merupakan salah satu kota yang
dianggap sebagai janting dunia Islarn, dan jika kota ini telah dikuasai oleh Yahudi
maka hal ini dianggap berbahaya bukan hanya untuk kaum Islam tetapi juga
ummat manusia di seluruh Dunia. Karena Palestina telah lama meénjadi incaran
kaum Yahudi untuk menempatinya yang dianggap sebagai tanah Zion atau tanah
kelahiran mereka, padahal Palestifia tepatiiya Yerusalém ferupakan tempat
bersejarah bagi tiga agama besar didunia yaitu Islam, Kristen dan Yahudi.
Meskipun kemerdekaan negara Israel ini tidak diakui oleh negara-negara Islam
namun, kemerdekaan tersebut secara de facto diakui oleh negara-negara besar
agen propaganda professional yang beraliansi dengan Zionisme memulai usaha
luas, untuk meémbesar-besarkan angka orahg-orang Yahudi yang menjadi korban
Hitler.

Terbunulinya orang-ofang Yahidi sébagai akibat dari antiséitisine Hitler
dianggap sebagai cara yang keji untuk mewujudkan keinginan Hitler
mengosongkan Jérman dan Eropa dari orang-orang Yahudi. Hitlér melakukan hal
tersebut dengan alasan bahwa Yahudi akan berbahaya bagi Eropa terutama
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perang Dunia I sangat menarik bagi penulis untuk mengkajinya. Peristiwa
tersebut memang telah terjadi sejak berpuluh-puluh tahun yang lalu namun,
sampai sekarang masih terjadi kontroversial pro dan Kontta téntang kebenaran
peristiwa dan jumlah korban yang terbunuh pada masa kejayaan Hitler terutama
orang-orang Yahudi yang dianggap sebagai musuh utama dari Nazi Hitler. Selain
itu adanya propaganda atas peristiwa tersebut yang dijadikan alat dari gerakan
Ziofisine intérfasional iifitiik dapat meéwujudkan keinginan meréka meéngiiasai
politik dunia Internasional dari belakang layar. Meskipun masalah ini bukan
peristiwa yang hangat dalam percaturan politik internasional pada masa sekatang
akan tetapi peristiwa tersebut menarik untuk dikaji karena hal itu telah menjadi

sejarah dunia dan ferupakan hal yang tidak fiifigkin diliipakad.

B. Latar Belakang Masalah

Gerakan zionisme merupakan salah satu gerakan yang terdiri dari para
Yahudi yang tifiggal diberbagai wilayah di difnia. Gerakan internasional ini
sebenamnya telah terorganisir dengan baik sejak jauh sebelum pecahnya Perang
Dunia I, yang mempunyai progiam kerja yang dijadikan pegangan tokoh-tokoh
Yahudi dalam upaya menguasai dunia. Namun telah terjadi kebocoran dokumen
fahasia tefitifg tiujiidn dafi gefakan tefsebut yang menpakibatkan gerakdn
zionisme beraksi dengan tidak terlalu kelihatan dan harus bisa bekerja dibalik
layar. Hal ini mengakibatkan Yahudi harus terusir dari beberapa wilayah di Eropa.

Tﬂ‘l’;i!f‘;ﬂ\ﬂ: l'\nrl-\-:"m; bnﬁﬂ:b r'-:n lr‘nl’ﬂf‘ﬂllﬂﬂ antar hahasnna masara Al Tennn



Pendahiduan 4

kemudian memunculkan adanya Perang Dunia IT yang terjadi pada tahun 1939
hingga tahun 1945,

Perang tersebut telah mienifbiillkan ketugian dan korban jiwa yang sangat
besar. Banyak korban tewas dan cidera di wilayah Eropa, Asia dan Afrika, serta
hancurnya fasilitas umum dan perekonomian negara. Berbagai peristiwa yang
terjadi pada masa perang dunia selalu menjadi topik pembahasan para sejarawan
dan analisis. Salah sati peristiwa yang sangat Konftrovérsial pada masa PD II
adalah tragedi holocaust, yaitu klaim orang-orang Zionis mengenai aksi
pembantaian terhadap enam juta Yahudi oleh pasukan Nazi pada tahun-tahu
1941 hingga tahun 1945. Holocaust berarti pembunuhan masSal dengan cara
membakar'.

Orang-orang Yahudi adalah salah satu sasaran yang disukai oleh Hitler
atas dasar teori rasis superioritas bangsa Arya dan asimilasi sistematis yang yang
dia buat antara ofang Yahiidi dan komunisme yang méripakan miisih utdamanya.
Penciptaan partai nasionalis-sosialis atau yang biasa disebut Nazi oleh Hitler yang
bétkuasa di Efopa pada waktu itu bukan saja béiencana untuk mencabut
komunisme dari Jerman tetapi juga mengusir semua orang Yahudi, awalnya dari
Jermati dan untuk selanjutinya mengusirnya dari seliifil Efopa.

Hal ini dilakukan dengan cara yang tidak manusiawi, yaitu melalui
emigrasi pengasingan dan penahanan dalam kamp konsentrasi (se¢lama perang)
yang dilakukan pertama kali di Jerman, kemudian melalui deportasi yang

diréncanakan ke Madagaskar yang meérupakan sébiah ghetto bagi sélunih orang
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Yahudi di Eropa. Berhubung tetjadinya perubahan situasi dilapangan pada waktu
itu, orang Yahudi tersebut di deportasikan ke Eropa Timur dalam wilayah yang
Gipsy dibinasakan, pertama karena kerja paksa di dalam produksi kebutuhan
perang, kemudian karena epidemi tifus yang luar biasa. Penggandaan tungku-
tungku perabuan memberikan kesaksian atas besarnya epidemi ini.”

Perdng Dunia II menyébabkan lima puluh jiita otang meningpal yang
tujuh belas juta diantaranya adalah orang Uni Soviet dan sembilan juta orang
Jerman Polandia, hegara Eropa lain yang diduduki, dan juga jutaan serdadu daci
Afrika dan Asia yang dimobilisasi dan membayar upeti yang besar dengan nyawa
niéreka. Dominasi Hitler adalah Sesuatii yang lain dari sekeédar pogrom (
pembunuhan besar-besaran dari suatu bangsa) yang meluas, dimana orang Yahudi
paling tidak adalah salah satu korban utama sepeiti propaganda yang telah
tersebar luas. Dominasi tersebut merupakan bencana kemanusiaan, namun hal
térsebit biikanldh yang pertama, karena Hitlér jiiga menerapkan kepada orang
putih seperti apa yang telah dilakukan oleh kolonialis Eropa sejak lima abad
terhadap otang-orang kulit berwarna.

Adolf Hitler pemimpin Nazi Jerman pada umumnya dikenal sebagai setan
beikiilit Mmanusia yang bertekad menghabisi setiap sesiiatu yang berbai Yahiidi
Jerman, bahkan kalau mungkin Hitler mau membinasakan semua orang Yahudi
untuk menyelamatkan manusia dari yang dianggap pengaruh kejahatain Yahudi.

Namun banyak orang tidak menyadari, bahwa zionisme internasionallah yang
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telah melapangkan jalan haikknya Hitler keatas singgasana Jerman. Dan zionisme
internasionallah yang telah menciptakan suasana kemarahan bangsa Jerman
terhadap orang Yahudi. Para tokoh Zionis menganggap perlu untik menumbalkan
ratusan ribu bahkan jutaan orang Yahudi itu sebagai salah satu cara untuk
mewujudkan cita-cita jangka panjang mereka, vaitu menuntut darah bangsa
mereka yang ditumpahkan oleh kerajaan Hitler dan Nazinya®. Harga darah Yahudi
tersébut saimnpai saat ini masih tefiis méngalir bériipa uang ganti riigi, yang haris
dibayar pemerintah Jerman dalam jumlah milyaran dollar kepada zionisme
intétndsional, sebagai tebusan apa yang disebutinya dosa-dosa Hitler. Dan tebusai
yang paling berharga bagi bangsa Yahudi adalah berdirinya negara Israel di
janting dufia Isla.

Bagi orang-orang yang kontra dengan Yahudi, pembantaian ini dianggap
sebagai alat atau hanya sebuah mitos yang dibangun untuk mempengaruhi
pendapat masyarakat internasional. Sehingga peristiwa ini tidak hanya
berpéngaruh tethadap Yahudi seifiata namin mitos tefsebiit jiiga menguntuiigkafi
bagi semua orang, yaitu berbicara tentang pembasmian secara massal yang
terbesat dalam sejarah. Sehingga bagi kolonialis barat, hal terssbut dapat
dijadikan alat untuk menutupi dan melupakan kejahatan mereka sendiri,seperti
haliya pembasiitian orang-orang Indiah Amerika dan perdagangan bidak Affika.
Kejahatan terhadap orang-orang Yahudi oleh Nazi ini dianggap sebagai kejadian
yang luar biasa tanpa perbatdingan dengan yang dialami oleh koiban

pembantaian nazisme lainnya, bahkan juga tidak dengan kejahatan lain dalam
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sejarah, karena penderitaan Yahudi dianggap mempunyai ciri-ciri sakral.
Kesyahidan orang-orang Yahudi menjadi sesuatu yang lain , karena diintegrasikan
ke dalam proyek Ilahiak sepefti penyaliban Yesus dalain téologi Kristen.

Terbunuhnya orang-orang Yahudi oleh Nazi Hitler dianggap sebagai
pambasmian tofal dan pengeksekusian yang belim petnah ada dalam sejatah.
Holocaust dianggap sebagai penyelesaian akhir tentang masalah Yahudi pada
waktu iti. Namun tidak ada satupiin teks yang dapat didjukan uitik mengakii
bahwa bagi Nazi, penyelesaian akhir dari antisemitisme “Hitler adalah dengan
pambasmian. Antisemitisme Hitler sejak, sejak pidato pertamanya, berhubungain
dengan perjuangan melawan bolshevisme, hanya mengungkapkan bahwa orang-
ofang Yahiidi adalah aktor yang paling aktif dalain revoliisi Bolshevik. Selain itii
mereka juga para kapitalis yang paling eksploitatif bagi bangsa Jerman sehingga
harus dilawan. Kamp konsentrasi pertama dibangun dan diperuntukkan bagi
orang-orang komunis Jerman yang ribuan diantaranya meninggal disana termasuk
Thaélman sebagdi ketianya. Walaupui pada akhifiya Kkaifip téisebut jiga
digunakan oleh Nazi untuk mendeportasikan orang-orang Yahudi dari E_ropa
Barat.

Peristiwa ini menjadi sangat kontroversial ketika terjadi banyak pro dan
kontra akah sebeéfapa jumlah ofang-ofang yang meénjadi korban sefta kebenaran
akan tragedy tersebut. Gerakan zionis menggunakan tragedi ini untuk menarik
perhatian masyarakat internasional serta melakukan lobbyng terhadap negara-
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buku Elie Wiesel, La Nuir' Malam’,1958 dan yang dipopuletkan 6leh film berjudul
L’Holocauste. Kamp-kamp penahanan dan penyiksaan orang-orang Yahudi
khususiiya kaiip Auschiwitz, menjadi miiséiim untilk imuim, sélain itu lébik darf
250 museum didirikan di berbagai negar
Bahkan disekolah-sékolah AS dan Etopa tragedi itu dijadikan pelajaran s¢jarah,
Meski propaganda tersebut gencar dilakukan namun banyak sejarawan dan
céndékiawan yang meragukan pefistiwa atas keéjadian tragedy térsebut. Pafa
sejarawan dan cendekiawan tersebut banyak mengeluarkan kritikan serta menulis
berbagai buki yahg imethpertanyakan tentang keoténtikai tragedi térsebut.
Meskipun demikian para kritikus tidak mengingkari terjadinya
pémbunuhan terhadap séjumlah orang-ofang Yahudi oléh pasikan fasis Hitler,
dimana pada waktu itu terdapat adanya anti-semitisme (anti Yahudi} oleh kaum
fasis. Tetdapat tiga alasan umui Wéngapa terjadi pembunuhan terhadap kauei
Yahudi. Yang pertama yaitu Hitler menganggap Yahudi adalah kaum asing, yang
kedia adalah méreka meénganggap Yahudi sebagai seorang yang rakus, yang
ketiga adalah kekhawatiran orang Eropa karena Yahudi cenderung revolusioner®.
Namun bebérapa kritikus Pérang Dunia [1 téinyatakan bahwa kekéjatiian
Nazi tidak hanya menimpa kaum Yahudi, jutaan orang dari berbagai etnis dan
agama yang menjadi korban perang dunia iI tersebut.” Gerakan zionis bersikeras

1 et dan taton harmnavya mano
L} Ul upaya Liviig,

negara- negara barat, terutama yang mengakui kemerdekaan Israel untuk

itencegah segala bentuk penelitian tethadap keotentikan peristiwa holocaust.

* Untold Story/The X Files, SwaraMuslim.net, 09 Februari 2006
S Hugh Purcell, Fasisme, InsistPress, April 2003, hal 82.
T Untold Story, Opeit
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C. Pokok Permasalahan
Pokok permasalahan yang penulis ajukan dalam persoalan ini adalah :
Bagaifmana strategi gerakan Zionis menggunakan ist holocaust sebagai alat

propaganda?

D. Kerangka Dasar Pemikiran

Untuk dapat menganalisa pokok permasalahan yang ada penulis mencoba
menéiapkaii beberapa konsep dalam il hubiingan intefhasional. Hal ini
dimaksudkan agar pengkajian masalah menjadi semakin terarah dan terkonsep
dengan jelas. Adapun konsep yang penulis gunakan untuk mengkaji péﬁstiwa
holocaust yang terjadi pada masa PD II oleh Nazi Hitler terhadap orang-orang
Yalitidi, yang akhiffiya peristiwa tefsébut diginakan Yahudi sebagai salah sati
alat politiknya adalah konsep Power, dan Teori Propaganda. ‘
1. Konsep Power

Power merupakan salah satu konsep dalam ilmu hubungan internasional
yang sangat berkaitan erat defigan politik intefnasional. Pata pélakii politik dalain
melaksanakan strategi politiknya yang utama pada akhimya adalah untuk mencari
kemetdekaan, keamanan, kemakmuran dan juga keékuasaan. Sedangkan tujuan
dari politik itu sendiri adalah mempertahankan, membuat dan juga memperluas
kekuasaan ®

Dalam hal ini power merupakan payung konsep yang menunjukkan segala

sesuatu yang bisa menentukan dan memelihara kekuasaan aktor A terhadap aktor

Bov v T MLl FY P24t Ao WP af o AP e B e B P eiie e d PV OVl TR A



Péndahaluan 10

B. Powei meihiliki tiga unsur penting vaitu, kekuatan (forcé) yang diartikan
sebagai ancaman eksplisit penggunaan alat-alat paksa seperti kekuatan ekonomi

dan militéf untik méncapai tujuan politik, pengarih (mfluérce) miéripakin

dengan cara yang sesuai dengna preferéinsi atau keinginan pihak yang
berpengaruh tersebut. Unsur penting yang ketiga yaitu kekuasaan (authority) yang
didefiniisikan sébagai kerelaan suatii pihak tintik dapat memeniihi instiuksi vang
dikeluarkan dan dapat dipelihara dengan berbagai cara.’

Hans J Morgenthau sebagai salah seoiang penulis realisthe politik,
memilih mendefinisikan power sebagai svatu hubungan antara dua aktor politik,
dimana dktor A memiliki kémampuan untik méngendalikan pikifan dan tindakan
aktor B. Jadi, power menurut Morghenthau bisa terdiri dari apa saja yang
menciptakan dan mesmpéitahankan pengendalian seseorang atas orang Iain (dan
itu) meliputi semua hubungan sosiai yang mendukung tujuan (pengendalian) itu.
Miilai dari kekeérasait fisik saiipai hibiingan psikologis yang paling haliis, yang
dipahami oleh pikiran seseorang untuk mengendalikan orang lain.'®

Adapun kekuasaah adalah Kemaitipuan seseotang atau sekelomipok
manusia, untuk mempengaruhi tingkah laku sescorang atau kelompok lain

sedemikian Fipa sehifigga tinpkah laku itu minjadi sésual dengan tifjuan dan

? Theodore A. Couloumbus, James H Wolfe, Pengantar Hubungan Internasional, Keadilan dan
Power, penerjemah Drs. Marcedes Marbun, Penerbit CV Putra A Bardin, cet.2 Agustus 1999, hal
87-88.

" Hans J. Morghenthou, Politics Among Nation, dikutip dalam Coulombus dan Wolfe,
Introduction to International Relation, Pentice Hall, 1985 dikutip dalam Mohtar Mas’oed, Studi
Hubungan Internasional dan Teorisasi, Gadjah Mada Press hal 188.
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Kekuasaan ataupun power, bisa berbentuk hubungan (relatizionship) dalamm
arti bahwa ada satu pihak yang memerintah dan pihak yang diperintah. Hal
téfsébiit bisd dijélaskan dalam gambar berikiit :

Gambar 1.1

Power Rélationship

Keterangai : Aktor A mampu mengendalikan pikiran dan tindakan aktor B.

Sumber : Hans J. Morghenthou, Politics Among Nation, dikutip dalam Coulombus dan Wolfe,
Intreduction to International Relation, Pentice Hall, 1985 dikutip dalam Mohtar Mas’oed, Studi
Hubungan Internasional dan Teorisasi, Gadjah Mada Press.

Terkadang kapabilitas juga digunakan sebagai sinonim dari konsep power.
Namun dalam hal ini kapabilitas akan diinterpretasikan sebagai atribut-atribut
membuat para aktor tadi mampu menjalankan berbagai tingkat power dalam
hubungannya dengai aktor-aktot lain. Tetdapat pemisahan tetsendiri antara power
sebagai tujuan dan power sebagai alat. Hal tersebut digambarkan dalam
penggiinaah power oléh setiap pelaku politik tersebut. Kofsep power tidik bisa
dipandang hanya sebagai hubungan yang statis, sesaat dan satu arah. Namun
konsep ini hatus dipandang sebagai hubuhigan yahg agak dinathis, berlangsung
terus menerus dan mempunyai hubungan timbak balik (feedback relationship).

Sementara itu, séoraig pakar politik yaitii Karl Deéiitsch memandang
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Membeli nilai-nilai yang penting untuk dapat mencapai tujuan-tujuannya.'’ Ada
sebuah analogi menarik antara ekonomi dan politik. Dalam politik, power suatu

negara bangsa dipahami bukan hanya dalam kapabilitas militer dan ekonomi, tapi

Elemen power yang nyata (fangible) antara lain meliputi populasi,
tefritorial, sumber alam dan kapabilitas industei, kapasitas pertanlan, sérta
kekuatan militer dan juga mobilitas. Sedangkan elemen yang tidak nyata
(tangible) meliputi, képemimpinan dan keépribadian, effisiénsi organisasi
birokrasi, tipe pemerintahan, persatuan masyarakat, reputasi, dukungan luar negeri
dan ketéfgantungan setrta kecelakaan seperti halya kematian pemimpin maupud
bencana alam.'” Kedua elemen penting tersebut sangat berpengaruh terhadap
péngpiinaan power oleh actor népara bangsa tefsebiit.

Zionisme sebagai sebuah gerakan internasional akan menggunakan power
relationshiphya usituk dapat mempengaruhi negara lain dalam mencapai apa yang
telah menjadi cita-cita bersama. Beberapa elemen yang sangat berpengaruh
téfhadap pehggunaan power oleh aktor, térutaita dalam hal ini gérakait Ziohis
yang merupakan populasi orang Yahudi yang telah tersebar di seluruh dunia.

Asbe w2 laia Suan

L PO A1 PO PR TR e
DU Jdldlll ZIVISIIC HILCLHIIAD UG

modal yang penting bagi Yahudi untuk dapat melebarkan sayapnya dan

mengguniakan poweérnya intik dapat berpengariih tethadap perpolitikan

Y Deutsch, The Analysis of Internasional Relations, hal, 21-39
12 Theodore. A. Coulumbous, Opcit, hal 98-104
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interhasional. Ditathbah lagi dengan berdirinya Istael yang menyatakn pada dunia
bahwa kini kaum Yahudi telah memiliki wilayah ataupun tanah air untuk dapat
dikiii oleh negara-negara didunia.

Sarana dalam power relationship dalam menganalisa strategi gerakan
zionis menggunakan isu holocaust sebagai alat propaganda akan dijelaskan juga
dengan teori propaganda yang merupakan turunan dari konsep power itu sendiri.
2. TéoFi Propaganda

Propaganda merupakan salah satu teori yang sangat berkaitan erat dengan
tindakan politik serta power yang uituk dapat mempengaruhi pihak lain. Hatold
D Laswell mendefinisikan propaganda sebagai ‘penggunaan simbol-simbol untuk
mempengaruhi perilaku kontroversial’!® Laswell percaya bahwa propaganda
yang sama dengan manipulasi perasaan manusia diperlukan baik dalam masa
perang maupun damai dan memandang hal itu sebagai satu dari empat ‘instrumen
iitaiiia kebijakan dalam perang dan damai’, tiga instrifien lain adalah diplomasi,
senjata dan juga ekonomi.

Menutut Laswell fungsi propaganda bukan hanya ada pada sebatas tingkat
subordinat saja, tetapi lebih dari itu. Propaganda berbuat dan propaganda
bértindak meéntirutnya, meski denigan menjatuhkan boiit atas kota-kota iniisuh dia
percaya bahwa hal itu sekedar untuk strategi dan upaya militer jangka pendek dari
pada uituk upaya propaganda. Sebéharhya menurut penelitiannya, terdapat

dugaan bahwa moral penduduk akan hancur karena tekanan rasa takut yang
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abadi." Hal ini disampin propaganda untuk menakut-nakuti dan tindakan laia
untuk menakut-nakuti diharapkan akan menghasilkan rasa tidak berani dan
merasa kalah.

Apabila dihubungkan dengan latar belakang dan juga pokok perinasalahain

yang diambil maka dapat digambarkan sebagai berikut;

Gambar 1.2
Propaganda melalui
= = media isu holocaust —
Zionisme — Masyrkat
Dunia
Effect

Adanya simpati terhadap Zionisme
Két: Propaganda yang dilakukan lewat isu holocatist béftujiian untik
mendapatkan simpati dari masyarakat Internasional.

Sumber : Hans J. Morghenthou, Politics Among Nation, dikutip dalam Coulombus dan Wolfe,
Introduction 1o International Relation, Pentice Hall, 1985 dikutip dalam Mohtar Mas’oed, Studi
Hubungan Internasional dan Teorisasi, Gadjah Mada Press.

Propaganda sebagai salah satu alat keébijakan politik luaf négeri suata
negara atan bahkan snatu kelompok masyarakat memiliki fungsi yang sangat
penting katena Terence Qualter mengemukakan bahwa propaganda merupakan

“_..usaha sengaja yang dilakukan oleh individu ataupun kelompok tertentu untuk
membentuk, mengendalikan atau mengubah sikap kelompok iain dengan penggunaan alat
komunikasi dengan maksud bahwa dalam suatu situasi tertentu reaksi orang atau kelompok yang
telah dipengaruhi akan berupa reaksi yang diinginkan oleh propagandis...”’?

Di4lam ungkapan usaha sehgaja tetletak kundi gagasan dati propaganda.

Hal ini yang membedakan propaganda dengan bentuk komunikasi yang lain yang

14 Laswell, Propaganda In The World war, hal 199
1 Terrenca H. Qualter Propaganda and psychalagtcal Warface, New York Random House,
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saina-sama bettujuan untuk membujuk atau mempengaruhi orang laif.
Propaganda dapat juga didefinisikan sebagai

[ 1)

--..Penggunaan lambang yang kurang lebih direncanakan dengan sengaja dan
sistematis, terutama melalui sarana dan teknik psikologis yang berhubungan dengan maksud
mengubah dan mengendalikan pendapat, gagasan dan nilai-nilai yang pada akhirnya akan
mengubah tindakan terbuka sepanjang garis yang ditetapkan terlebih dahulu...”'®

Dari definisi tersebut propaganda pada dasarnya melibatkan tindakan
pefsuasive diiana propaganda tidak dapat disamakan defigan iisaha ilmiah tifitik
mencapai kebenaran yang lebih menekankan kepada pilihan fakta, penjelasan
sebagian dari jawabah yang ditetapkan lebih dahulu. Dengan kata lain isi dati
propaganda terkadang jarang sekali ataupun bahkan sama sekali tidak
meéngandung unsur kébenaran, tetapi tidak mehiitiip kemungkinan isi yang dibawa
oleh propaganda juga mengandung kebenaran akan sesuatu hal. Sebagai salah
satu cabang dari iliiu komunikasi atau unsur dari usaha orang uintuk berhubungan
dengan orang lain, perkembangan dari propaganda baik secara teknik maupun isi
yang disafipaikan térganting pada peikembangan teknologi komuikasi. Semakii
mudahnya orang lain untuk mengakses sarana yang digunakan propagandis untuk
tnelakukan kegiatan propaganda yang disampaikan akan lebih baik secara kualitis
dan kuantitasnya.,

Tujuan dafi propaganda juga dipengarubii oléh beberapa hal yaitii @ 1)
propaganda harus menimbulkan sikap simpati terhadap pelaku propaganda. 2)
membangkitkan antipati terhadap sasaran dari pelaku propaganda.'” Karena

dengan adanya simpati dan antipati baik dari pihak yang menjadi sasaran

18 1.A.C.Brown, Tehmique of Persuasion From Propaganda to Brain Washing, Meddlesex, Englan,
Penguin Books, 1963
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propaganda terhadap pihak yang mehjadi pelaku propaganda maupun sebiliknya
akan terwujud suatu kesamaan mengenai hal yang dijadikan objek dari
propaganda térsebiit, disiping iti jiga defigan adahya hubiingan simpati dah
antipati dari kedua belah pihak maka sikap yang terjadi atau sikap yang telah ada
akah sefakin menguat.

Propaganda bisa dilakukan secara individu maupun terencana dalam suatu
kelompok. Sépéiti halnya politik liat egeri suatii hégata biasanya menggunakan
berbagai bentuk propaganda untuk dapat membantu terwujudnya suatu
kepentingan yang diinginkan oleh negara tersebut. Suatu negara dapat melakikan
propaganda secara terencana dan terarah, dengan berbagai cara dan berbagai alat
Koifitinikisi yafip meénarik bagi sasarannya. Seperti haliya jika kita membicarakan
tentang politik kaum Yahudi yang sekarang ini telah tersebar luas diseluruh
penjuiu dunia atau biasa disebut dengan rezim zionis, yang duluiya tefinasuk tas
yang terpinggirkan namun pasca Perang Dunia Il ini, rezim zionis telah
meénunjukkan keeksistensian di dalaim politik dunia intéfnasional.

Dengan berbagai propaganda yang dilakukan agar masyarakat
Intetiasional sitapati terhadap apa yang dialaini oleh bangsa Yahudi ataupuh
penggunaan propaganda untuk dapat mengambil simpati negara-negara besar
sépéfti Ameérika ataupiin bébérapa négara di kawasan Eropa. Jika membicarakan
soal propaganda yang dilakukan gerakan zionis, maka akan diperoleh sebuah
kebérhasilan Yahudi yaitu lobbyng Yahudi, yang pada akhitnya mainpu
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Keberhasilah lobbyng tersebut telah membawa Yahudi meénjadi salah satu
bangsa yang sangat berpengaruh terhadap politik di negara adi kuasa Amerika,
Sélain it untuk dapat mengambil sifhpati masyarakat intérnasional maka
penggunaan propaganda holocaust dirasa sangat tepat oleh para kaum zionis.
Propaganda yang dilakukah adalah untuk meituntut darah kauin Yahudi yahg télah
dibantai oleh Nazi, namun hal terscbut dirasa terlalu karena ada beberapa pihak.
yang Mmengatakan bakwa pécahnya peraitg diifiia 1T juga banyak disebabkan oleh
para Yahudi yang pada masa itu telah mulai berkiprah dalam perpolitikan dunia.
Difana hal tersebut dilakukan agar masyarakat internasional terutama masyatakat
Islam mau mengakui kedaulatan Isracl. Propaganda tersebut dilakukan dengan
berbagai card, seéperti mélalui media film, buiku, diplomasi dan lain sebagainya.

Adapun teknik-teknik propaganda adalah sebagai berikut ; '*

1. Name Calling / Nama Julukan

Propaganda mencantelkan lambang yang dibebani emosi pada sescorang

sebuah ide atau label yang buruk, dengan tujuan agar orang menolak dan
imenyangsikai ide tefténti tanpa mengoreksinya téflebih dakulu. Salah satd Gifi
yang melekat pada teknik ini adalah propagandis menggunakan sebutan-sebutan

yang butuk pada lawah yang dituju.

1
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2. (Glittering Generalities / Generalita Gefmierlapan

Adalah mengasosiasikan sesuatu dengan “kata bijak” yang digunakan
terlebih dahulu. Teknik ini digunakan untuk menonjolkan propagandis dengan
mengidentifikasikan diriya dengan segala yang luhur dan agung. Teknik ini
dimunculkan untuk mempengaruhi persepsi masyarakat agar mereka ikut serta
méndiikiing gapasan propagandis.

3. Transfer / Pengalihan

Propaganda berupaya metigidentifikasikan sesuatu gagasan, seseoidng,
negara atau kebijakan lain untuk membuat sasaran menyetujui atau tidak
meényetiijuiifiya. Teknik ini meliputi kekiiasaan, safiksi, dan pengariih sestatii yang
lebih dihormati serta dipuja dari hal lain agar membuat sesuatu lebih diterima.

4. Testitonials

Berisi perkataan manusia yang dihormati atau dibenci bahwa ide atau
program adalah baik ataiipun buriik. Propaganda ifi séfing digunakan dalain
kegiatan berpolitik. Teknik ini menggunakan pengaruh orang yang mempunyai
otoritas dah préstise sosial yang tinggi dalam ihasyarakat uituk ieyakinkan
sesuatu hal dengan jalan menyatakan bahwa hal tersebut didukung oleh orang-
OFARg tersebiit.

5. Plain Folk

Adalah propaganda dengan menggunakan cara membeti identifikasi
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6. Card Stacking

Card Stacking meliputi seleksi dan kegunaan fakta atau kepalsuan,
pernyataan agar memberikan kemungkinan terburuk atau terbaik untuk sesuatu
gagasan, prograih mafusia dan barang. Teknik ini hanya menonjolkan hal-hal atau
segi baiknya saja, sehingga publik hanya melihat satu sisi saja.

7. Bandwagoh Techinique

Teknik ini dilakukan dengan mengembar-gemborkan sukses yang dicapai
oleh seséorang, lembaga atau ofganisasi

8. Reputable Monthpiece

Tekiik yang dilakukan dehgan mehpemiukakan sesuatii yang tidak sésiiai
dengan Kkenyataan. Teknik ini biasanya digunakan oleh seseorang yang
menyanjung pimpinan, tetapi tidak secaia tulus. Teknik ini digunakan karéha
adanya ambisi sescorang atau sekelompok orang yang ingin aman dilingkungan
kekiidsadn dah ingih femerosokkan pimpinai dengan mengertiikakan hal-hal
yang baik-baik saja sehingga pimpinan tersebut akan lupa diri.

9. Using All forms Of Persuatotis.

Adalah teknik yang digunakan untuk membujuk orang lain dengan cara
politik dalam pemilu dengan tujuan untuk menang.

Selain teknik-teknik propaganda seperti yang telah disebutkan diatas,

berhasil tidaknya sebuah propaganda tergantung pada media dalam
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yang lain faktor media sangat berpétan sekali. Apabila komunikator salah
menentukan atau memilik media dalam penyampaian pesan maka pesan yang
ingin disampaikan tidak dapat difiéfigerti oleh komunikan. Ada tiga hal yang
perlu diperhatikan oleh komunikator dalam menentukan media apa yang tepat
untuk penyampaiah pésan tersebut yaitu:

1.media apa yang sering digunakan oleh komunikan. 2. media apa yang dipercaya

oleh komunikan, 3. untiik apa media tefsebut digiinakan oléh komiinikai.

E. Hipotesa
Bagaimana strategi gerakan zionis menggunakan isu holocaust sebagai alat
propaganda :

1. Teknik propaganda gerakan zionis meliputi berbagai hal, antara lain
adalah adanya konspirasi politik ifitérnasional, loby Yahudi, penguiasaan
media massa serta adanya permintaan ganti rugi bagi para korban
holocaist.

2. Efektifitas dari propaganda yang dilakukan oleh gerakan zionisme
internasional tersebut antara laih adalah dengan berdirinya negara Istael,
Yahudi sebagai pemilik modal Internasional, adanya penindasan Israel
térhadap Piélestina sebagai djang balas déndam serta keterlibatan yahudi

Anlam harlamat 1nlhataen namanintnhnn A hahasnen sascnes lhanas
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F. Tujuan Penulisan

Tujuan akhir penulisan skripsi selain untuk menjawab pokok
pefiasalahian yang add, dah Mhembuktikan hipotésa dengan aplikasi téor,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui tentang kisah terbantainya enam
juta orang Yahudi oleh Nazi Hitler pada masa Pérdng Dunia Il yang dikénal
dengan sebutan Holocaust. Yang kebenaran serta jumlah korban dari peristiwa
tetsebut safipii sekafang Masih mehjadi perdebatan antafa beberapa pemikit di
dunia, schingga penelitian ini diharapkan dapat membuktikan bahwa hal tersebut
adalah Mitos, yang akhitnya dijadikan alat Propaganda oleh Gerakan Zionis yang
telah tersebar diseluruh dunia untuk dapat mewujudkan Kepentingan Nasionalnya
dalam percatiiran politik Intérnasional.

Selain itu, diharapkan dari hasil penulisan skipsi ini dapat bermanfaat bagi
para pembaca serta dapat memberikan suihbangan terhadap Studi Hubuhgan
Internasional terutama bagi para analisis yang berkaitan dengan pokok

pefinasalihan terscbut.

G. Jangkauan Penelitian

Agar pembahasan tidak terlalu meluas dan penyelesaian masalah menjadi
lébih kongktit dan térarah, maka peniilis memberikan batasan terhadap péniilisan
skripsi ini. Penulisan hanya akan membahas peristiwa pembunuhan orang-orang
Yahudi oleh Nazi Hitler yang dinamakafi holocaust, yaitu membiuh dengan cara
membakar. Dan membuktikan bahwa hal tersebut hanyalah mitos, karena adanya
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sumber yang berbeda. Seita tentang penggunaan pefistiwa ini yang dijadikan alat
propaganda yang dilakukan oleh gerakan zionis mewujudkan cita-citanya untuk
dapat beérkiiasa di dunia.

Karena peristiwa ini merupakan peristiwa sejarah dan adanya
perkembangan politik di dunia ifiternasional terutama politik kaum Yahudi, maka
penulisan ini akan dibatasi antara tahun 1939 yaitu muncuinya perang dunia II
sampai tahun 20006, tefiitama defigan adaiya konférensi [fan pada Deseiitbér 2006
dimana dalam kesempatan tersebut Presiden Iran Mahmood Ahmadinejad
menyatakan bahwa holocaust mefupakan suatu kebohongan besar yang dilakukan
oleh gerakan zionis dan merupakan mitos yang digunakan untuk menjustifikasi
brutalitasiiyd selimia 60 tahun téthadap Palestina séfta bébétapa négara di Timiir
Tengah.

Yahudi, Islam dan Kristeh memang salihg berkaitah, namuh dalam kajian
ini penulis hanya akan membahas tentang propaganda zionis dengan peristiwa
holocaiist. Naiuft sébagai ilustfdsi akdn diberikan gambarafi tefitang séjarah
singkat bangsa Yahudi dan sekitar awal mula terjadinya perang dunia II.
Demikian batasah yang pénhulis buat, dengan batasan waktu dan pokok bahasan

dibuat agar penelitian dan penulisan skripsi ini menjadi lebih jelas dan terarah.

H. Metodé Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian yang
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ini penulis beihiarap nantinya imenemukan persoalan-persoalan yang dapat
diidentifikasikan dengan pokok permasalahan diatas.

Dengan penggunaan stiidi kepiistakaan ini aka sifber data yang pehulis
gunakan berasal dari berbagai literature, buku-buku, majalah, kliping koran,
website di intéthet dah lain-lain. Sedangkan metode penulisan yang akan periulis
gunakan adalah deskriptif dan argumentatif, dalam artian agar dapat memberikan
gambaran séria fenjawab pokok pefiasalahian tersebut. Difiiania dalam hal ifij
akan digambarkan beberapa kejadian masa lalu yang akhirnya dapat digunakan

sebagai sebuah pembuktian untuk mehjawab pokok perinasalahai.

L. Sistematika Péniilisan

Penulisan skripsi ini akan terbagi kedalam lima bab, hal tersebut
dihaksudkan agdr petinasalahan ini dapat dibahas secara teratut serta saling
berkaitan menuju pokok permasalahan, maka sistematika penulisannya adalah
sebagai bérikut :
BAB. I PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan berisi tentang pendahuluan yang akan mengulas
mengenai alasan pemilihan judul, latar belakang masalah, pokok permasalahan,
keérangka dasar pemikifan, hipotésa, tijian penilisan, jangkduan peénélitian,
metode penelitian dan juga sistematika penulisan dari penulisan skripsi ini.
BAB Il DINAMIKA GERAKAN ZIONISME

Dalam bab yang kedua ini penulis akan mengulas mengenai scjarah

L gmi—i mae —ma — o ce o giiemr i o imeif i ik e e D1t Ta:
Ranaed Vikiidi irdansg Laiiiididsn ddaminmdanllbian 2455004 SATRI-AS 204aRis OL165I2 e



Pendahiifian 24

juga akan diulas meéhgenai perkembangan zionisme dalam dua masa yaitu masa
sebelum kongres Basle yang merupakan kongres zionisme yang pertama kali serta
pada idsa Theodore Heérzl yang iefupakan tokoh besr dan jiiga saléh satu
pendiri dari gerakan zionisme tersebut. dalam akhir bab ini akan dibahas
mengenai tujuan-tujuan dari diadakahnya gerakan zionisine intefnasional.
BAB III PERISTIWA HOLOCAUST PADA MASA PD II

Pada bab ketiga ini akan dibahas méngenai pefistiwa holocaust pada fasa
perang dunia II. Namun sebelumnya akan dijelaskan mengenai faktor-faktor
penyebab dari pecahnya PD I terutaina diwildyah Etopa. Selain itu juga akdn
dibahas mengenai Hitler dan kejayaannya di Eropa. Penulis dalam hal ini memilih
Hitlér difmand Hitlét metipakai salalt satd tokoh PD H yang sangat berkaitan érat
dengan adanya peristiwa holocaust. Kemudian juga akan dibahas mengenai
antisethitismeé Nazi sebagai partai Hitler, serta pefiibantaiah Yahudi dan juga
dendam kaum Yahudi atas peristiwa holocaust tersebut.
BAB IV PROPAGANDA HOLOCAUST GERAKAN ZIONIS

Dalam bab ini akan dibahas mengenai beberapa teknik-teknik propaganda
yang dilakukan oleh gerakan zionisiie internasional yang meliputi koispirasi
politik internasional, loby Yahudi, penguasaan media massa serta permintaan
ganti fugi yang meéngatashamakan korban holocaist.

Selain teknik-teknik propaganda, bab ini juga akan banyalk mengulas
mengenai keefcktifan propaganda tersebut bagi gerakan zionisme. Keefektifan
tersebut antara lain adalah dengan berhasilnya Yahudi mendirikan negara Israel,
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internasional. Ketetlibatan kaum Yahudi dalam berbagai jabatan pemerintahan di
beberapa negara besar, serta adanya penindasan terhadap Palestina yang dinggap

sebagai balas dendam akan peristiwa holocaust yarig pernah mereka alaiii.

Dalam bab térakhir dari skripsi ini adalah kesimpulan yaitu sébuah initisari
dari bab-bab sebelumnya, yang telah menjawab pokok permasalahan yang penulis
angkat dalaim skripsi ini.

LAMPIRAN

Daftar lampiran ini akah berisi berbagai lampiran yang berkaitan déngan

judul seperti halnya peta Israel, gambar korban holocaust, camp Auscwit serta
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